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KLATEN —Dinas
Lingkungan Hidup
Kabupaten Klaten
berencana membentuk
bank sampah di tiap
wilayah rukun warga (RW).
Butuh bank sampah di
tiap RW untuk mengurangi
timbulan sampah di
Kabupaten Klaten.

Rencana pembentukan bank
sampah di tiap RW itu dikemukakan
dalam puncak peringatan Hari
Peduli Sampah Nasional (HPSN)
di Gedung Sunan Pandanaran
di kawasan ibu kota Kabupaten
Klaten pada Kamis (27/2/2025).

Rangkaian kegiatan peringatan
diisi sarasehan hingga pameran
pengolahan sampah. Berbagai
produk hasil pengolahan sampah
dipamerkan pada kegiatan itu.

Produk yang dipamerkan, antara
lain, hasil daur ulang sampah
plastik, budi daya maggot, dan
abon dari gedebok pisang. Ada
20 stan di kegiatan hari itu.

Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Klaten, Srihadi, menjelaskan
pengelolaan sampah tak bisa hanya
dilakukan sendiri-sendiri.

”Inti pengelolaan sampah
itu diawali dari diri sendiri
dan selanjutnya ada kolaborasi
antarsemua pihak,” ujar Srihadi
saat ditemui Espos di sela-sela
kegiatan tersebut pada Kamis.

Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Klaten telah membikin
peta jalan atau roadmap peng-
elolaan sampah di kabupaten
ini hingga 2026.

Pemrosesan sampah dilakukan di

B o

r

N

Espos/Taufiq Sidik Prakoso

Ketua Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (TP PKK) Kabupaten Klaten,
Fahrani Diana (tengah), menunjukkan salah satu hasil daur ulang sampah dalam acara peringatan
Hari Peduli Sampah Nasional (HPSN) di Gedung Sunan Pandanaran di kawasan ibu kota Kabupaten

Klaten pada Kamis (27/2/2025).

tempat pemrosesan akhir sampah
(TPA) dan melalui 38 tempat
pengelolaan sampah dengan sistem
reuse, reduce, dan recycle atau
TPS 3R serta 60 bank sampah.

TPS 3R dan bank sampah
menjadi tempat pengelolaan
sampah di bagian hulu. Untuk
meningkatkan pengelolaan
sampah di bagian hulu, Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten
Klaten berencana membentuk
bank sampah di tingkat RW.

Sudah ada rintisan bank sampah
tingkat RW di wilayah Kecamatan
Polanharjo, Kabupaten Klaten.
Ada bank sampah yang dibuat
dan dikelola dengan basis kerja
sama dengan mitra.

“Mitra itu adalah perusahaan
swasta yang membina TPS 3R.
Sistem yang berjalan di TPS 3R

itu nanti diharapkan membentuk
tempat pemrosesan di wilayah
RW,” ujar Srihadi.

Di bagian hilir, Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Klaten akan
memaksimalkan pengelolaan
sampah di TPA Troketon. Dinas
Lingkungan Hidup akan bekerja
sama dengan pihak ketiga untuk
memaksimalkan pengelolaan
sampah di TPA.

”Saat ini baru tahapan paparan-
paparan,” ujar Srihadi.

la berharap pengelolaan sampah
melalui kolaborasi berbagai pihak
bisa menyelesaikan permasalahan
sampah di Kabupaten Klaten.

Berdasar data yang dihimpun
Espos, timbulan sampah di
Kabupaten Klaten diperkirakan
mencapai 650 ton per hari.
Setiap penduduk Kabupaten

Klaten menghasilkan sekitar
0,5 kilogram sampah setiap hari.

Sampah yang terangkut ke TPA
Troketon setiap hari 125 ton.
Sebanyak 50 ton dikelola TPS
3R dan bank sampah. Sampah
lainnya dikelola secara mandiri
oleh masyarakat.

Ketua Tim Penggerak Pemberdayaan
dan Kesejahteraan Keluarga (TP
PKK) Kabupaten Klaten, Fahrani
Diana (istri Bupati Klaten Hamenang
Wajar Ismoyo), mengapresiasi
peringatan Hari Peduli Sampah
Nasional (HPSN) yang dikemas
dengan pameran dan sarasehan
tentang pengelolaan sampabh.

Dia menilai pengelolaan sampah
di rumah tangga merupakan
keniscayaan agar tak terjadi
darurat sampah di Kabupaten
Klaten. Ia mengatakan akan

Butuh Bank Savmpah di Setiap RW

“OKUKMF

mengajak ibu-ibu untuk mengelola
sampah sebelum dibawa ke
tempat pembuangan sampah.
”Dari kegiatan ini bisa terlihat
bahwa daur ulang sampah
menghasilkan barang-barang yang
memiliki nilai jual. Pengelolaan
sampah tidak hanya mengurangi
sampah yang terbuang ke TPA,
tetapi bisa menambah pendapatan
keluarga,” kata Fahrani.

Lingkungan dan Ekonomi

Laman Plastic Smart Cities yang
dikelola World Wide Fund for
Nature atau WWF menjelaskan
bank sampah adalah inovasi
dalam pengelolaan sampah
yang menggabungkan prinsip
lingkungan dan ekonomi.

Bank sampah memanfaatkan
sampah sebagai sumber daya yang
bernilai ekonomis, Bank sampah
berperan penting menciptakan
lingkungan yang lebih bersih dan
sehat sekaligus meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Bank Sampah adalah sistem
pengelolaan sampah yang melibatkan
proses pengumpulan, pemilahan,
dan pengolahan sampah dengan
pendekatan ekonomi.

Konsep ini memungkinkan
sampah yang biasanya menjadi
masalah lingkungan diubah
menjadi sumber pendapatan
bagi masyarakat.

Melalui bank sampah, masyarakat
didorong lebih sadar dan aktif
dalam mengelola sampah secara
bertanggung jawab. Implementasi
bank sampah memiliki berbagai
tujuan dan manfaat yang signifikan.

Pertama, pengurangan volume
sampah. Mengurangi jumlah
sampah yang berakhir di tempat
pembuangan atau pemrosesan
akhir (TPA) melalui proses daur
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ulang dan pengolahan ulang.

Kedua, peningkatan kesadaran
lingkungan. Mendidik masyarakat
tentang pentingnya pengelolaan
sampah yang baik dan dampaknya
terhadap lingkungan.

Ketiga, pemberdayaan ekonomi.
Memberikan kesempatan bagi
masyarakat untuk memperoleh
pendapatan tambahan melalui
penjualan sampah yang dapat
didaur ulang.

Keempat, penciptaan lapangan
kerja. Membuka peluang pekerjaan
baru dalam bidang pengelolaan
dan daur ulang sampah.

Kelima, pelestarian lingkungan.
Mengurangi pencemaran lingkungan
dan konservasi sumber daya
alam melalui praktik daur ulang.

Bank sampah melakukan berbagai
kegiatan yang terstruktur dan
sistematis, yaitu pengumpulan
sampah, pemilahan sampah,
pengolahan dan penanganan,
penjualan dan distribusi.

Kemudian, pemberian insentif,
edukasi dan sosialisasi lanjutan,
pengelolaan administrasi, dan
pengembangan komunitas.

Pendirian bank sampah dapat
dilakukan oleh berbagai pihak
yang memiliki komitmen terhadap
pengelolaan lingkungan yang
berkelanjutan.

Bank sampah dapat didirikan
dan dikelola oleh komunitas atau
kelompok masyarakat; institusi
pendidikan; perusahaan dan
sektor swasta; pemerintah daerah;
organisasi nonpemerintah (NGO);
serta individu dan pengusaha sosial.

Operasional bank sampah di
Indonesia diatur oleh berbagai
regulasi yang memastikan kegiatan
tersebut berjalan sesuai dengan
standar lingkungan dan sosial
yang ditetapkan. ©

Keluarga Santri Korban Pembakaran
Kekurangan Biaya Hidup

NI’'MATUL FAIZAH

BOYOLALI—Keluarga seorang
santri asal Sumbawa, Nusa
Tengara Barat, SS, 15, yang
mondok di Pondok Pesantren
Darusy Syahadah di Kecamatan
Simo, Kabupaten Boyolali, dan
menjadi korban pembakaran
kini kekurangan uang untuk
biaya hidup.

SS dibakar oleh Gilang Setiya
Darma, 21, tamu pesantren yang
merupakan kerabat santri di
pesantren itu yang berinisial
E. SS dituduh mencuri telepon
seluler E yang sesama santri
tersebut.

Gilang menginterogasi SS dengan
kekerasan hingga menyiram
tubuh SS dengan bensin dan
kemudian membakar tubuh SS.

Informasi yang dihimpun
Espos, Kamis (27/2/2025),
keluarga SS tergolong miskin
atau kurang mampu. Biaya
pengobatan SS di rumah sakit
dibantu oleh beberapa pihak,
namun keluarga SS menghadapi
masalah lain.

Uang biaya indekos keluarga
pendamping SS telah habis,
padahal SS harus rutin berobat
di RSUD dr. Moewardi di Kota
Solo. Keluarga SS sementara ini
tinggal di tempat indekos di
dekat rumah sakit itu dengan
biaya Rp1 juta sebulan.

Mereka tidak sanggup lagi
membayar biaya indekos ketika
masa indekos habis pada Jumat
(28/1/2025). Mereka berencana
tidur di masjid rumah sakit.

Pemimpin Pondok Pesantren
Darusy Syahadah di Kecamatan
Simo, Kabupaten Boyolali, Qosdi
Ridwanullah, menjelaskan SS
sedang berobat di RSUD dr.
Moewardi. Dua orang tua SS
tinggal di tempat indekos di
dekat rumah sakit.

“Saat ini SS sedang di
rumah sakit, orang tuanya
tinggal di tempat indekos di
samping rumabh sakit. Setelah
itu, rencananya ada keluarga
pondok yang menawarkan tempat

indekos gratis di sekitar situ,”
kata dia saat dihubungi Espos
pada Rabu (26/2/2025).

Qosdi mengatakan bantuan untuk
biaya rumah sakit salah satunya
berasal dari Dinas Pengendalian
Penduduk, Keluarga Berencana,
Pemberdayaan Perempuan, dan
Perlindungan Anak Kabupaten
Boyolali.

Biaya hidup juga dibantu
berbagai pihak, salah satunya
Dinas Sosial Kabupaten Boyolali.
Qosdi menyebut kemungkinan
biaya hidup mereka kini memang
sudah menipis.

”Dinas Sosial Kabupaten
Boyolali menyampaikan apabila
biaya hidup mereka habis bisa
menyampaikan permintaan
bantuan lagi,” ujar Qosdi.

Kemungkinan orang tua SS
merasa tidak enak untuk meminta
bantuan lagi. Tempo hari dia
telah diminta berkomunikasi
dengan pengurus pondok pesantren
ketika membutuhkan bantuan.

Bantuan untuk SS dan
keluarganya selama ini terus
mengalir dari berbagai pihak.
Ia memastikan bahwa SS dan
keluarganya di Kota Solo diurus
banyak orang.

”Jadi, selama ini gerakan
kami silent [untuk memberi
bantuan],” kata dia.

Keluarga pelaku pembakar
SS juga membantu sebisanya
karena keluarga pelaku dan
keluarga SS sama-sama masuk
kategori miskin.

"Mangga kalau mau
membantu asalkan tidak untuk
komoditas [menjadi konten di
media sosial], tapi membantu
kehidupan keluarga SS. Bisa
menyerahkan bantuan lewat
pondok pesantren,” ujar dia.

Qosdi mengatakan baru
saja menjenguk SS pada Rabu
(26/2/2025) di rumah sakit. SS
dijadwalkan menjalani operasi
di RSUD dr. Moewardi. Setiap
akan dioperasi, tim dari pondok
pesantren mencarikan bantuan
kepada instansi pemerintah terkait.

Sebelumnya diberitakan Kepala

b )

Jadi, selama ini
gerakan kami silent
[untuk memberi
bantuan].”

Satuan Reserse Kriminal Polres
Boyolali Ajun Komisaris Polisi
Joko Purwadi menjelaskan
penganiayaan SS dengan cara
membakar terjadi pada Senin
(16/12/2024) sekitar pukul
21.00 WIB.

Saat itu Gilang Setiya Darma,
21, kerabat seorang santri
yang berinisial E berkunjung
ke Pondok Pesantren Darusy
Syahadah. Gilang mengaku
sebagai kakak E.

Pada Senin itu E mengadu
kepada kakaknya bahwa telepon
selulernya hilang. Ia menduga
telepon seluler itu diambil oleh SS.

Gilang kemudian menyuruh
E memanggil SS. SS datang
menemui Gilang di ruang
tamu Pondok Pesantren Darusy
Syahadah. Ruangan kemudian
dikunci oleh Gilang.

Terjadi tanya jawab antara
Gilang dan SS perihal telepon
seluler milik E yang hilang.
Gilang menuduh SS mengambil
telepon seluler adiknya. Tuduhan
tersebut disertai ancaman.

Gilang lalu menyiramkan bensin
ke tubuh SS yang menjawab
tidak mengambil telepon seluler
milik E. Pertanyaan tentang
telepon seluler E yang hilang
diulang-ulang oleh Gilang.

SS tetap menjawab tak
mengambil telepon seluler E
dan tak tahu di mana telepon
seluler itu. Gilang kemudian
menyalakan korek api dan
membakar tubuh SS yang
telag disiram bensin.

Rebut-ribut di ruangan itu
diketahui sejumlah pengurus
pesantren yang kemudian
membuka paksa pintu yang
dikunci. SS kemudian dilarikan
ke rumah sakit. ©
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